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ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of peers and financial literacy on consumptive behavior 
among students of Financial Accounting at SMK X. This is a descriptive quantitative research employing 
a questionnaire-based design distributed to respondents, and then the data will be statistically processed 
using SPSS V.29 for Windows software. The population of this study consists of 320 students of Financial 
Accounting at SMK X, with a sample size of 178 using Stratified Random Sampling technique. Based on 
the research findings, it can be concluded that (1) peers significantly influence consumptive behavior, as 
evidenced by the obtained t-value of 4.058 with a significance of 0.000, (2) financial literacy significantly 
influences consumptive behavior, as evidenced by the obtained t-value of 4.262 with a significance of 
0.000, (3) peers and financial literacy simultaneously significantly influence consumptive behavior, as 
evidenced by the obtained F-value of 29.950 with a significance of 0.000. The regression line equation 
model for the three variables is Y = 23.893 + 0.295 X1 + 0.590 X2. 
Keywords: Peer Influence, Financial Literacy, Consumptive Behavior  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh teman sebaya dan literasi keuangan  terhadap 
perilaku konsumtif pada peserta didik Akuntansi Keuangan Lembaga di SMK X. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif deskriptif dengan design menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden 
kemudian data akan diolah secara statistik dengan menggunakan software SPSS V.29 for windows. Populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 320 peserta didik Akuntansi Keuangan Lembaga di SMK X dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan Stratified Random Sampling sebanyak 178 sampel. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) teman sebaya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan penilaian perolehan t hitung = 4,058 dengan signifikansi 
0,000, (2) literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan 
dengan penilaian perolehan t hitung = 4,262 dengan signifikansi 0,000, (3) teman sebaya dan literasi 
keuangan secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan 
dengan penilaian perolehan F hitung = 29,950 dengan signifikansi 0,000. Model persamaan fungsi garis 
regresi dari ketiga variabel tersebut adalah Y = 23,893+ 0,295 X1 + 0,590 X2.  
Kata Kunci: Teman Sebaya, Literasi Keuangan, Perilaku Konsumtif  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman turut memegaruhi 
perkembangan perekonomian di Indonesia 
bahkan di dunia. Perkembangan perekonomian 
dapat diwujudkan dengan adanya perkembangan 
sektor-sektor bisnis pada seluruh dunia. Dalam 
hal tersebut, seluruh kegiatan yang terdapat 
dalam bisnis menjadi faktor penentu 
keberhasilan suatu bisnis hingga dapat 
memengaruhi pertumbuhan perekonomian.  

Modernisasi semakin mendorong 
masyarakat untuk mengikuti perkembangan 
trend yang ada. Modernisasi merupakan suatu 
transformasi dari suatu keadaan yang kurang 
berkembang menjadi lebih maju dengan tujuan 
untuk mencapai kehidupan yang lebih 
berorientasi. Walaupun tujuan dari modernisasi 
pada umumnya adalah untuk meningkatkan taraf 
kehidupan menjadi lebih baik lagi, namun tidak 
jarang modernisasi mampu memberikan efek 
negatif yang mampu memberikan dampak 
terhadap kesenjangan sosial ekonomi (Asnawati, 
2019).  

Salah satu contoh terhadap kesenjangan 
modernisasi adalah adanya penyalahgunaan 
teknologi, seperti penyalahgunaan sosial media 
dan e-commerce yang semata-mata hanya untuk 
memenuhi kepuasan pribadi tanpa 
mengindahkan kebutuhan yang semestinya. 
Kondisi inilah yang dapat memicu terjadinya 
perilaku konsumtif masyarakat. Modernisasi 
dapat menjadi peralihan masa dari gaya hidup 
tradisional menjadi gaya hidup yang lebih maju. 
Sehingga dapat menimbulkan dampak negatif 
seperti perubahan tingkah laku hingga 
perubahan gaya hidup yang secara sadar maupun 
tidak sadar akan menimbulkan perilaku 

konsumtif seseorang karena sikap modernisasi 
ini memiliki hubungan erat dengan perilaku 
konsumtif yang dimiliki oleh seseorang 
(Mukrimah et al., 2023). 

Fenomena yang banyak ditemukan dalam 
perilaku konsumtif adalah dengan 
memanfaatkan penggunaan Paylater pada 
aplikasi belanja online. Paylater merupakan 
suatu metode pembayaran yang dilakukan 
seperti sistem kredit online yang disediakan oleh 
jasa belanja online, sehingga pembeli dapat 
membeli barang terlebih dahulu untuk kemudian 
pembayaran dapat dilakukan setelah barang 
diterima dengan batas waktu yang telah 
ditentukan. Namun ketika pembeli tidak dapat 
melunasi Paylater maka akan dikenakan denda 
sesuai dengan persentase jumlah belanja yang 
telah ditentukan berdasarkan dengan kebijakan 
yang berlaku.  

Kemudahan dalam penggunaan Paylater 
ini semakin mendorong kaum millenial’s untuk 
meningkatkan pembelian yang berlebihan 
dengan hanya berdasarkan keinginan belaka dan 
tidak mengutamakan kebutuhan (Khairunnisa et 
al., 2022). Pergaulan remaja pada masa sekarang 
yang semakin menuntut mereka seolah terlihat 
modis pada setiap penampilan yang dikenakan 
dan harus sesuai dengan trend masa kini 
semakin meningkatkan minat mereka untuk sulit 
menahan diri memenuhi keinginan dan 
berperilaku konsumtif dengan menggunakan jasa 
Paylater yang ditawarkan (Fauziah & Naomi, 
2022). Hal inilah yang menjadikan perilaku 
konsumtif tidak dapat terkontrol karena terbiasa 
melakukan perilaku berutang dan tidak dapat 
menyisihkan sejumlah uang untuk ditabung.  

Selain dinilai merugikan dalam hal 
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finansial, perilaku konsumtif juga dapat 
memengaruhi kondisi psikologis seseorang, 
yakni ketika seseorang memiliki keinginan yang 
lebih dan tidak dapat mengendalikannya maka 
hal tersebut akan mengganggu kondisi psikis 
seseorang akibat tidak sesuainya harapan dengan 
ekspektasi yang diinginkan. Perilaku konsumtif 
tidak hanya berdampak pada permasalahan 
finansial namun juga dapat berdampak pada 
keadaan psikologis seseorang, dimana perilaku 
konsumtif ini akan menimbulkan kecemasan dan 
perasaan tidak nyaman ketika seseorang tidak 
dapat mewujudkan ekspektasi terhadap tuntutan 
pembelian barang-barang yang diinginkan oleh 
dirinya sendiri (Patricia & Handayani, 2014). 

Perilaku konsumtif antara lain dipengaruhi 
oleh perilaku teman sebaya. Pola hidup 
konsumtif dapat terwujud akibat adanya 
keinginan seseorang untuk mengikuti gaya hidup 
dari teman sebaya sebagai keinginan untuk 
memberikan penampilan yang lebih dari 
kelompok teman sebayanya. Perilaku konsumtif 
dapat terjadi karena adanya pengaruh faktor 
sosial dan interaksi teman sebayanya (Isnawati 
& Kurniawan, 2021).  

Teman sebaya mampu memberikan 
tekanan pada perilaku konsumtif dengan 
menirukan apa yang dilakukan teman lainnya, 
seperti melakukan pembelian barang mewah 
(Gulati, 2017). Sehingga fenomena dari adanya 
pengaruh teman sebaya terhadap perilaku 
konsumtif ini dapat terjadi seperti sering 
berkumpul dengan teman sebaya untuk membeli 
sesuatu baik barang maupun makanan sebelum 
pulang ke rumah. Teman sebaya memiliki 
pengaruh dalam perilaku konsumtif karena 
teman sebaya merupakan suatu kelompok yang 

biasanya cenderung memiliki kesamaan umur 
sehingga selera dan kebutuhan yang dihadapkan 
antara suatu individu dengan teman sebaya 
adalah sama (Joey Paywala et al., 2022). Dan 
apabila salah seorang membeli sesuatu yang 
menarik biasanya individu tersebut akan tertarik 
dengan apa yang dilihat sehingga mendorong 
untuk membeli barang-barang yang terlihat 
menarik dan sesuai dengan trend yang 
berkembang. Hal ini dikarenakan masa remaja 
merupakan masa yang penting bagi seseorang 
untuk mencari jati diri sehingga pertemanan 
mereka akan mencerminkan bagaimana 
karakteristik seseorang, dimana seorang remaja 
akan terlihat sebagai kelompok sosial dalam 
suatu kelompok  (Murniatiningsih, 2017).   

Selain itu, pemahaman mengenai literasi 
keuangan juga menjadi salah satu faktor yang 
memengaruhi perilaku konsumtif. Literasi 
keuangan merupakan salah satu faktor yang 
memengaruhi perilaku konsumtif (Tribuana, 
2020). Hal ini sebagai akibat kurangnya 
pemahaman secara maksimal mengenai 
pengelolaan keuangan dan adanya 
kecenderungan tidak dapat mengendalikan diri 
untuk membeli sesuatu. Rendahnya pemahaman 
terhadap pengelolaan keuangan juga dapat 
memicu terjadinya permasalahan keuangan pada 
seseorang (Yushita, 2017).  

Literasi keuangan merupakan pemahaman 
mengenai cara melakukan manajemen finansial 
seseorang sehingga dapat mengontrol antara 
pengeluaran dan pemasukan seseorang. 
Pemahaman mengenai literasi keuangan 
dikatakan penting karena mampu meningkatkan 
perilaku menabung seseorang dan terhindar dari 
perilaku konsumtif. Literasi keuangan 
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merupakan suatu pemahaman mengenai secara 
keseluruhan dari sisi keuangan seseorang yang 
akan digunakan dalam pengambilan keputusan 
mengenai kegiatan ekonomi pada masa 
mendatang (Natan & Mahastanti, 2022).  

Pemahaman mengenai literasi keuangan 
menjadi hal yang penting karena mampu 
menyadarkan seseorang terhadap pentingnya 
melakukan manajemen keuangan dalam 
menjalankan kehidupan sehingga tidak akan 
terjemerus ke dalam suatu kondisi yang 
memungkinkan terjadinya kesulitan keuangan. 
Pentingnya pemahaman terhadap literasi 
keuangan bertujuan untuk mengedukasi 
masyarakat mengenai pengelolaan finansial 
secara efektif dan efisien sehingga dapat 
meminimalisirkan risiko-risiko yang akan 
dihadapi pada masa mendatang serta 
kemungkinan apabila terdapat indikasi penipuan 
(Yushita, 2017). Dengan adanya literasi 
keuangan maka dapat meminimalisasikan 
masalah-masalah keuangan yang mungkin 
terjadi (Pohan et al., 2021). Permasalahan 
keuangan tersebut dapat menjadikan seseorang 
mengalami kesulitan keuangan akibat terjadi 
kesalahan dalam melakukan pengelolaan 
keuangan, seperti kesalahan penggunaan kredit 
serta tidak adanya perencanaan yang matang atas 
penganggaran keuangan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), menyatakan 
bahwa tingkat literasi keuangan di Indonesia 
masih tergolong rendah. Penelitian yang 
dilakukan OJK pada rentang waktu 2019 Indeks 
Literasi sebesar 38,03% dan Inklusi Keuangan 
sebesar 76,19% sehingga didapatkan nilai Gap 
pada tahun 2019 sebesar 38,16%. Sedangkan 

pada tahun 2022 Indeks Literasi sebesar 49,68% 
dan Inklusi Keuangan sebesar 85,10% sehingga 
didapatkan nilai Gap pada tahun 2022 sebesar 
35,42%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
penurunan nilai Gap dari tahun 2019 menuju 
tahun 2022 menurun sebesar 2,74%. Nilai indeks 
literasi keuangan Indonesia dengan persentase 
38,08% terpaut jauh dengan negara-negara lain 
seperti Singapura sebesar 98%, Malaysia sebesar 
85%, dan Thailand sebesar 82% (Siaran Pers 
Bersama, 2021). Walaupun pada Indeks Literasi 
dan Inklusi Keuangan menaik namun penurunan 
nilai Gap ini menandakan bahwa literasi 
keuangan yang dimiliki masyarakat sudah 
meningkat namun tidak dapat menggunakan jasa 
keuangan secara maksimal atau tidak dapat 
memahami bagaimana cara penggunaan jasa 
keuangan yang seharusnya.  

Dengan adanya fenomena tersebut 
menandakan bahwa masyarakat tidak dapat 
memanfaatkan pelayanan produk yang 
disuguhkan oleh jasa keuangan dengan sebaik-

baiknya. Dan apabila hal ini terus meningkat 
maka masyarakat akan semakin terjebak dengan 
perilaku konsumtif yang tidak terkontrol, seperti 
penggunaan media sosial, penggunaan Paylater 
dalam melakukan transaksi pembelian produk.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh  (Organization for Economic Cooperation 
and Development (OECD) dalam PISA, 2015), 
menyatakan bahwa literasi keuangan dasar 
adalah suatu life skill yang sangat penting karena 
mampu memberikan keputusan bagi dirinya 
sendiri sejak pada segala jenjang usia dan 
bagaimana seseorang mampu mendistribusikan 
keuangan yang mereka miliki dari usia sedini 
mungkin. Dengan demikian, pemahaman 
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mengenai literasi keuangan sebaiknya dimulai 
sejak dini agar seseorang mampu memiliki 
perencanaan masa dengan mengenai pengelolaan 
keuangan.  

Penelitian ini dilakukan dengan berfokus 
pada siswa SMK X dikarenakan pada masa 
tersebut merupakan masa dengan produktivitas 
yang tinggi. Generasi remaja dengan rentang 
umur 15-17 tahun merupakan komponen yang 
penting dalam kemajuan bangsa dan 
kebangkitan perekonomian nasional 
(Susilaningsih et al., 2022). Namun pada 
kenyataannya indeks literasi keuangan pada 
rentang usia tersebut memiliki persentase yang 
rendah yakni sebesar 16%  (Arceo dan 
Villagomez, 2017). Hal ini dikarenakan remaja 
merupakan pasar potensial dalam transaksi 
pembelian barang dan mudah beradaptasi 
dengan hal-hal baru yang ditawarkan (Amara 
dan Zamzamy, 2023). 

Penelitian terdahulu yang mendukung pada 
variabel Teman Sebaya antara lain menurut 
Hidayah & Bowo (2018), dengan indikator yang 
digunakan adalah Kerjasama, Persaingan, 
Pertentangan, Penerimaan, Persesuaian, dan 
Perpaduan. Adapun menurut (Khairinal, 2020), 
indikator yang digunakan adalah interaksi sosial 
di lingkungan teman sebaya, keterlibatan 
individu dalam berinteraksi, dukungan teman 
sebaya, menjadi teman belajar, dan 
meningkatkan harga diri siswa. Selain itu 
indikator yang digunakan oleh Fajriyatul et al. 
(2023) antara lain interaksi sosial dengan   teman   
sebaya,   memberikan   dorongan   serta   
dukungan   dari   teman   sebaya, memberikan 
pengetahuan atau pengalaman baru dari teman 
sebaya, dan mengikuti kebiasaan dari teman 

sebaya. Berdasarkan beberapa indikator tersebut, 
maka indikator yang digunakan pada variabel 
Teman Sebaya adalah interaksi sosial di 
lingkungan teman sebaya, keterlibatan indibidu 
dalam berinteraksi, dukungan teman sebaya, 
menjadi teman belajar, dan meningkatkan harga 
diri siswa (Khairinal, 2020).  

Kemudian indikator-indikator pada 
peneitian terdahulu yang  digunakan dalam 
variabel Literasi Keuangan antara lain indikator 
yang digunakan oleh (Kusumaningtyas & Sakti, 
2017) adalah pengelolaan keuangan, tabungan 
dan pinjaman, investasi dan pasar modal, 
asuransi, dan pegadaian. Kemudian indikator 
Basic financial knowledge (basic financial 
knowledge), Savings and borrowing (saving and 
borrowing), Protection or insurance 
(insurance), and Investment (Febriana et al., 
2023). Selain itu indikator yang digunakan oleh 
Sustiyo (2020), adalah keterampilan dalam 
perhitungan, konsep keuangan dasar yang 
dipahami, serta sikap yang diambil dalam 
pembuatan keputusan keuangan. Dengan 
demikian indikator yang digunakan pada 
variabel Literasi Keuangan dalam penelitian ini 
adalah menurut OECD (2014), indikator yang 
digunakan untuk mengukur literasi keuangan 
adalah pengetahuan dan pemahaman mengenai 
konsep-konsep serta risiko keuangan, 
keterampilan, dan motivasi serta kepercayaan 
untuk menerapkan dalam setiap pengambilan 
keputusan yang efektif dalam berbagai masalah.  

Adapun indikator-indikator dari variabel 
perilaku konsumtif yang digunakan pada 
penelitian terdahulu yaitu menurut Octaviani & 
Kartasasmita (2017) indikator yang digunakan 
adalah membeli produk karena iming-iming 
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hadiah, membeli produk karena kemasannya 
menarik, membeli barang demi menjaga 
penampilan dan gengsi, membeli produk atas 
pertimbangan harga bukan manfaat, membeli 
produk hanya sekedar untuk menjaga simbol 
status, menggunakan produk karena unsur 
konformitas terhadap yang mengiklankan, 
adanya penilaian bahwa membeli produk dengan 
harga mahal meningkatkan rasa percaya diri, 
serta mencoba lebih dari dua produk sejenis 
dengan merek yang berbeda. Kemudian menurut 
Bado et al. (2022), indikator yang digunakan 
adalah pembelian impulsif, pemborosan, dan 
mencari kesenangan. Sedangkan menurut 
(Febriana et al. (2023) indikator yang digunakan 
adalah gifts, prestige, advertising, prices, and 
collection. Dengan demikian indikator variabel 
perilaku konsumtif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menurut Sumartono (2002), 
indikator yang digunakan untuk mengukur 
perilaku konsumtif antara lain membeli produk 
karena iming-iming hadiah, membeli produk 
karena kemasannya menarik, membeli barang 
demi menjaga penampilan dan gengsi, membeli 
produk atas pertimbangan harga bukan manfaat, 
membeli produk hanya sekedar untuk menjaga 
simbol status, menggunakan produk karena 
unsur konformitas terhadap yang mengiklankan, 
adanya penilaian bahwa membeli produk dengan 
harga mahal meningkatkan rasa percaya diri, 
serta mencoba lebih dari dua produk sejenis 
dengan merek yang berbeda. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan 
kuantitatif deskriptif. Menurut Sugiyono 

(2018), menyatakan bahwa pendekatan 
kuantitatif adalah salah satu jenis metode 
penelitian dengan landasan filsafat positivisme 
yang digunakan dalam melakukan penelitian 
pada populasi dan sampel tertentu, kemudian 
menggunakan instrumen penelitian dalam 
melakukan pengumpulan data, dan analisis 
data bersifat kuantitatif serta statistik sebagai 
tujuan dalam melakukan pengujian hipotesis 
pada penelitian.  

Design pengambilan data dalam 
penelitian pada penelitian ini menggunakan 
kuesioner yang kemudian akan disebarkan 
kepada responden. Kemudian perolehan data 
diperoleh berupa angka dengan menggunakan 
teknik analisis statistik. 

Sumber data diperoleh dengan 
menggunakan data primer, seperti angket dan 
kuesioner dan data sekunder, seperti jurnal, 
buku, serta daftar siswa. Teknik pengumpulan 
data yang menggunakan jenis metode 
probability sampling yaitu dengan 
menggunakan Stratified Random Sampling. 
Stratified Random Sampling. Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas X, XI, dan XII Akuntansi 
Keuangan Lembaga sebanyak 320 siswa 
dengan total sampel sebanyak 178 siswa.  

Teknik validitas instrumen dengan 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Pada uji validitas apabila nilai signifikansi 
<0,05 maka item pernyataan dikatakan valid. 
Hasil uji validitas pada variabel Teman Sebaya 
(X1) didapatkan hasil 17 pernyataan valid dan 3 
pernyataan tidak valid. Pada variabel Literasi 
Keuangan (X2) didapatkan hasil uji validitas 
dengan 13 item pernyataan valid. Serta pada 
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variabel Perilaku Konsumtif (Y) didapatkan 
hasil uji validitas 8 item pernyataan tidak valid 
dan 16 item pernyataan valid. Kemudian hasil 
uji reliabilitas dalam penelitian ini ditunjukan 
pada tabel berikut: 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

(Sumber: Data yang diolah, 2023) 
Pada hasil uji reliabilitas didapatkan nilai 

reliabel pada variabel Teman Sebaya sebesar 
0,925 yaitu sangat kuat, variabel Literasi 
Keuangan sebesar 0,781 yaitu kuat, serta 
variabel Perilaku Konsumtif sebesar 0,855 
yaitu sangat kuat. 

Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi analisis deskripif, 
uji prasyarat analisis, seperti uji normalitas, uji 
linearitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas, serta uji hipotesis, seperti 
analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan 
analisis koefisien determinasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Tabel 2. Deskripsi Data Teman Sebaya (X1) 

(Sumber: Data yang diolah, 2024) 
Pada hasil deskripsi data diketahui bahwa 

30% dari 71,2416 adalah 21,37248. Sehingga 

diperoleh (6,81416 < 21,37248) maka 
disimpulkan tidak terdapat kesenjangan antara 
nilai minimum dan nilai maksimum.   
Tabel 3. Deskripsi Data Literasi Keuangan 
(X2) 

(Sumber: Data yang diolah, 2024) 
Pada hasil deskripsi data diketahui bahwa 

30% dari 37,3876 adalah 11,21628. Sehingga 
diperoleh (3,57506 < 11,21628) maka 
disimpulkan tidak terdapat kesenjangan antara 
nilai minimum dan nilai maksimum.  
Tabel 4. Deskripsi Data Perilaku Konsumtif 
(Y) 

(Sumber: Data yang diolah, 2024) 
Pada hasil deskripsi data diketahui bahwa 

30% dari 66,9157 adalah 20,07471. Sehingga 
diperoleh (6,8716 < 20,07471) maka 
disimpulkan tidak terdapat kesenjangan antara 
nilai minimum dan nilai maksimum. 
Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
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(Sumber: Data yang diolah, 2024) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa data 

menyebar di sepanjang garis diagonal, maka 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. Selain itu, uji normalitas juga dapat 
dilihat dengan menggunakan kolmogorov-

smirnov pada tabel dibawah ini:  
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas  

 

 

 

 

(Sumber: Data yang diolah, 2024) 
Pada tabel uji normalitas diatas 

didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 
(0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal.  
Uji Linearitas 

Gambar 2. Hasil Uji Linearitas 

 

(Sumber: Data yang diolah, 2024) 
Pada pada gambar diatas dapat dilihat 

bahwa membentuk diagram pencar dan tidak 
berpola sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

bersifat linear. 
Uji Multikolinearitas  
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas  

 

 

 

(Sumber: Data yang diolah, 2024) 
Berdasarkan tabel uji multikolinearitas 

diatas didapatkan nilai tolerance (0,822 < 0,10) 
dan VIF (1,217 > 10) maka tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel bebas. 
Uji Heteroskedastisitas  
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

(Sumber: Data yang diolah, 2024) 
Berdasarkan gambar uji 

heteroskedastisitas diatas didapatkan hasil titik-

titik menyebar diatas maupun dibawah angka 0 
pada sumbu Y dan tidak membentuk pola maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada penelitian 
ini. 
Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Regresi Linear Berganda  
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(Sumber: Data yang diolah, 2024) 
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 
Y = 23,893 + 0,295 X1 + 0,590 X2 

Dalam artian, setiap bertambahnya 1 
satuan variabel Teman Sebaya (X1) maka akan 
mempengaruhi variabel Perilaku Konsumtif (Y) 
sebesar 0,295 dan setiap kenaikan 1 satuan pada 
variabel Literasi Keuangan (X2) maka akan 
mempengaruhi variabel Perilaku Konsumtif (Y) 
sebesar 0,590. 
Uji t (Parsial) 
Tabel 8. Hasil uji t 

(Sumber: Data yang diolah, 2024) 
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga nilai 
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga terdapat pengaruh positif dan 
signifikan pada variabel Teman Sebaya (X1) 
terhadap Perilaku Konsumtif (Y). Demikian 
pula pada pada variabel Literasi Keuangan (X2) 
terhadap Perilaku Konsumtif (Y) nilai 
signifikansi sebesar < 0,05 (0,000 < 0,05) maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima pada variabel X2 terhadap Y.  
Uji F (Simultan) 
Tabel 9. Hasil Uji F 

(Sumber: Data yang diolah, 2024) 
Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai signifikansi < 
0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara 
variabel Teman Sebaya (X1) dan Literasi 
Keuangan (X2) terhadap variabel Perilaku 
Konsumtif (Y). 
Koefisien Determinasi 
1. Koefisien Determinasi Simultan 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi 
Simultan 

 

(Sumber: Data yang diolah, 2024) 
Pada tabel diatas didapatkan nilai  

koefisien determinasi secara simultan (X1 dan 
X2 terhadap Y) sebesar 0,255 atau 25,5% dan 
sisanya sebesar 74,5% dipengaruhi oleh variabel 
lainnya diluar dari penelitian ini. 
2. Koefisien Determinasi Parsial 
Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi 
Parsial 

Pada tabel diatas didapatkan nilai  
koefisien determinasi secara parsial pada 
Variabel X1 terhadap Y sebesar 12,31% dan 
pada variabel X2 terhadap Y sebesar 13,19%.  
Pembahasan 

Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku 
Konsumtif 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan hasil dalam penelitian ini 
yaitu variabel Teman Sebaya (X1) berpengaruh 
terhadap variabel Perilaku Konsumtif (Y) 
dengan nilai t hitung 4,058 dan signifikansi < 
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0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga hipotesis pertama 
dinyatakan diterima dengan menggunakan uji t 
menggunakan software SPSS V.29 for 
windows. Hal ini berarti semakin tinggi tinggi 
pengaruh dari teman sebaya maka akan 
semakin tinggi pula perilaku konsumtif  yang 
terjadi pada peserta didik Akuntansi Keuangan 
Lembaga di SMK X. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Theory 
of Planned Behavior yang dicetuskan oleh Icek 
A., (1991), bahwa  teman sebaya merupakan 
salah satu bagian dari faktor norma subjektif 
karena teman sebaya mampu memberikan 
pengaruh dan tekanan seseorang untuk 
melakukan perilaku konsumtif. Hubungan 
teman sebaya yang tidak terkendali dapat 
meningkatkan perilaku yang negatif seperti 
dapat meningkatkan perilaku tidak terkontrol 
dalam melakukan pengelolaan keuangan (Li et 
al., 2019). 

Hal ini relevan dan menguatkan hasil dari 
penelitian terdahulu oleh (Fajriyatul et al., 
2023), menyatakan bahwa hasil penelitian pada 
variabel teman sebaya terhadap perilaku 
konsumtif berpengaruh secara positif dan 
signifikan, yakni apabila lingkungan teman 
sebanya baik maka kemungkinan kecil perilaku 
konsumtif menurun dan sebaliknya apabila 
dampak yang diberikan pada teman sebaya itu 
buruk maka kemungkinan perilaku konsumtif 
akan naik. Selaras dengan penelitian ini 
(Hidayah & Bowo, 2018), menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan secara signifikan 
pada variabel teman sebaya terhadap perilaku 
konsumtif.  

 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 
Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan hasil dalam penelitian ini 
yaitu variabel Literasi Keuangan (X2) 
berpengaruh terhadap variabel Perilaku 
Konsumtif (Y) dengan nilai t hitung 4,262  dan 
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga 
hipotesis kedua dinyatakan diterima dengan 
menggunakan uji t menggunakan software 
SPSS V.29 for windows. Sehingga semakin 
tinggi tinggi pengaruh dari literasi keuangan 
maka akan semakin tinggi pula perilaku 
konsumtif yang terjadi pada peserta didik 
Akuntansi Keuangan Lembaga di SMK X.  

Hasil penelitian ini relevan dengan 
Theory of Planned Behavior yang dicetuskan 
oleh Icek A., (1991), bahwa faktor-faktor yang 
memengaruhi perilaku dalam pengelolaan 
keuangan, antara lain:  pengetahuan keuangan, 
sikap keuangan, dan external locus of control. 
Sehingga literasi keuangan mampu menjadi 
bagian dari sikap terhadap perilaku dan kontrol 
perilaku. Hal ini dikarenakan literasi keuangan 
merupakan suatu bentuk pemahaman, sikap, 
dan keterampilan seseorang dalam menyikapi 
pengelolaan keuangan. Pemahaman yang baik 
terhadap literasi keuangan mampu berdampak 
besar terhadap pengaruh seseorang bersikap 
konsumtif (Ritonga et al., 2021). 

Hal ini relevan dengan penelitian 
terdahulu menurut Prihatini et al. (2021), bahwa 
literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku konsumtif, yakni 
peserta didik yang memiliki pemahaman literasi 
keuangan tinggi juga belum dapat menekan 
tingginya perilaku konsumtif. Karena tidak 
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adanya kontrol diri yang dimiliki oleh 
seseorang untuk melakukan perilaku konsumtif. 
Selaras dengan penelitian ini, Febriana et al. 
(2023), juga menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan pada variabel 
literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif, 
yakni peserta didik memiliki pemahaman baik 
terhadap literasi keuangan namun belum dapat 
menerapkannya sehingga tidak dapat 
mengendalikan perilaku konsumtif. Hal ini 
dapat disebabkan karena gencarnya diskon dan 
iklan hingga sikap yang tidak bisa terlepas dari 
perilaku konsumtif walaupun sudah memahami 
literasi keuangan secara baik. 
Pengaruh Teman Sebaya dan Literasi 
Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan hasil dalam penelitian ini 
yaitu variabel Teman Sebaya (X1) dan Literasi 
Keuangan (X2) berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap variabel Perilaku Konsumtif 
(Y) dengan nilai F hitung 29,950 dan nilai 
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga hipotesis ketiga dinyatakan diterima 
dengan menggunakan uji F menggunakan 
software SPSS V.29 for windows. Selain itu, 
dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 
0,255 atau sebesar 25,5%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh yang diberikan 
oleh variabel Teman Sebaya (X1) dan Literasi 
Keuangan (X2) terhadap variabel Perilaku 
Konsumtif (Y) adalah sebesar 25,5% dan 
sisanya sebesar 74,5% dipengaruhi oleh 
variabel lainnya diluar dari penelitian ini.  

Hasil penelitian ini relevan dengan 
Theory of Planned Behavior yang dicetuskan 

oleh Ajzen tahun 1991, bahwa dalam teori 
tersebut terdapat tiga faktor antara lain sikap 
terhadap perilaku, faktor sosial yang meliputi 
norma subjektif, serta kontrol perilaku. Dalam 
penelitian ini, variabel teman sebaya mewakili 
norma subjektif yaitu adanya persepsi 
seseorang yang dapat memberikan pengaruh 
dan tekanan untuk melakukan sesuatu. 
Sehingga teman sebaya memiliki pengaruh 
dalam melakukan perilaku konsumtif. 
Kemudian literasi keuangan mewakili sikap 
terhadap perilaku serta kontrol perilaku. 
Sehingga kebiasaan seseorang dalam 
melakukan pengelolaan yang baik, biasanya 
disertai dengan literasi keuangan yang baik 
pula. Namun apabila seseorang belum dapat 
menerapkan literasi keuangan yang baik dapat 
mempengaruhi pula sikap seseorang untuk 
berperilaku konsumtif.  

Selaras dengan adanya penelitian 
terdahulu menurut Febriana et al. (2023), yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan pada variabel teman sebaya 
terhadap perilaku konsumtif dan terdapat 
pengaruh positif serta signifikan terhadap 
variabel literasi keuangan terhadap perilaku 
konsumtif. Berdasarkan penelitian tersebut 
teman sebaya mampu memberikan pengaruh 
seperti gaya hidup hedonis terutama dalam 
melakukan pembelian barang-barang. 
Walaupun literasi keuangan yang dimiliki 
sudah baik, namun apabila peserta didik 
memiliki pengaruh yang kuat dari teman sebaya 
dan kurangnya kontrol diri maka dapat 
menyebabkan peserta didik berperilaku 
konsumtif. Hal ini juga relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Bado et al. 
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(2022), bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan pada variabel teman sebaya terhadap 
perilaku konsumtif dan variabel literasi 
keuangan terhadap perilaku konsumtif. 
Berdasarkan penelitian tersebut, menyatakan 
bahwa teman sebaya dapat membawa pengaruh 
hedonisme yang menyebabkan pengeluaran 
berlebihan. Selain itu, peningkatan literasi 
keuangan yang disertai dengan meningkatnya 
perilaku konsumtif menandakan bahwa 
seseorang tidak dapat menerapkan pemahaman 
literasi keuangan yang telah dipelajari 
sebelumnya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 
analisis yang telah dilakukan pada penelitian 
ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan pada 
variabel Teman Sebaya (X1) terhadap Perilaku 
Konsumtif (Y)  ditandai dengan hasil uji t yang 
telah dilakukan dengan nilai t hitung 4,058 dan 
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Kemudian 
terdapat pengaruh yang signifikan pada 
variabel Literasi Keuangan (X2) terhadap 
Perilaku Konsumtif (Y) dengan hasil uji t yang 
telah dilakukan dengan nilai t hitung 4,262 dan 
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Serta 
terdapat pengaruh yang signifikan secara 
simultan pada variabel Teman Sebaya (X1)  
dan Literasi Keuangan (X2) terhadap Perilaku 
Konsumtif (Y) dengan hasil uji F yang telah 
dilakukan dengan nilai F hitung 29,950 dan 
nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). 
Sehingga didapatkan hasil persamaan fungsi 
garis regresi berganda sebagai berikut : Y = 
23,893 + 0,295 X1 + 0,590 X2.  

Dengan demikian maka saran yang dapat 
diberikan adalah memberikan pembelajaran 
kepada peserta didik baik secara teori maupun 
praktik mengenai pentingnya pengelolaan 
keuangan dengan tujuan untuk meningkatkan 
pemahaman, sikap, serta keterampilan peserta 
didik dalam melakukan pengelolaan keuangan. 
Selain itu, pihak sekolah juga mampu 
memberikan motivasi kepada peserta didik 
agar tidak salah dalam memilih pergaulan 
teman sebaya yang dapat memicu peserta didik 
semakin konsumtif dalam melakukan 
pembelian barang. Kemudian peneliti juga 
memberikan saran kepada peserta didik agar 
mampu mengontrol diri terhadap pembelian 
barang guna mengurangi perilaku konsumtif, 
mampu memberikan, serta menghindari 
pergaulan teman sebaya yang salah agar 
terhindar dari perilaku konsumtif. 
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